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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui Apa Faktor-faktor Lahirnya
Sengketa Tanah Wakaf, Untuk mengetahui Bagaimana Prosedur Penyelesaian
Sengketa Tanah Wakaf, Untuk mengetahui Apa Kendala dan Hambatan Dalam
Penyelesaian Sengketa Tanah Wakaf. Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut
‘Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah penelitian
mengenai sengketa tanah wakaf dan menambah referensi khususnya bagi para
mahasiswa Fakultas [lmu Hukum Universitas Medan Area. Secara praktis, dapat
menjadi masukan bagi pihak-pihak yang terkait didalam penelitian dan mengukur
kemampuan penulis dalam membahas dan menggali data yang berhubungan dengan
Sengketa Tanah Wakaf di Kota Medan.

Penelitian ini dilakukan di Pengadilan Negeri Medan, yang beralamat di J1.

Pengadilan No.8 Medan.

Mengenaf tanah / nhvelr onoatan nenoonoat tidalk ielac dan gugatan penggugat
kabur ( excep absolute / relative
serta telah mx )ama sama dengan
putusan akhir gugatan penggugat
tidak jelas dai , harus dinyatakan
ditolak, sedan; elah majelis hakim
melakukan pe a, pada han senin,
tanggal : 23 jt ek sengketa, harus
mengacu pads rtuang pada bernta
acara pemernk senin, tanggal : 23
juni 2013, der yek sengketa telah
jelas tidak lag ‘bel” tidak relevan

lagi untuk dipx

Kata Kunci : Tinjauan Yuridis, Sengketa Tanah Wakaf
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ABSTRACT

The purpose of this study is: To find out what factors Birth Waqf Land
Dispute, To find out How Wagqf Land Dispute Resolution Procedure, to know what
Obstacles and Barriers In Land Dispute Resolution Waqgf. The benefits of this
research are as follows: Theoretically, this research is expected to enrich the research
on donated land disputes and to add a reference, especially for the students of Faculty
of Law, University Medan Area. In practical terms, can be input to the parties
associated in the study and measure the ability of the author to discuss and explore
the data related to Waqf Land Dispute in Medan.

This research was conducted in the Medan District Court, which 1s located at
J1. 8 Court of Medan.

Regarding land / object of the plaintiff are unclear and lawsuit plaintiff

obscure (exceptio libel libel), nor is it about the competence of absolute / relative and

has entered the =~ = ° final decision is
therefore the ex: f are unclear and
lawsuit plaintiff hile towards the

"exceptio libel 1
the dispute, on !
object of the dis
the minutes of tl
2013, thus the |
longer blurred,

round / object of
mndaries ground /
1as been stated in
ay, date: 23 June
te has clearly no

anymore to be

considered and s
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dimana anaknya mengklaintanah tersebut adalah miliknya yang bernama
Zawil Huda Usman anak dari istri kedua H. Usman Sulaiman yang merupakan
tidak ada darah daging yang berkaitan dengan Hj. Dawiyah sementara anak
yang nikahi oleh H. Usman Sulaiman cuma satu-satunya anak dari Hj.
Dawiyah yang tidak membuahkan hasil keturunan. Sehingga Pengadilan
Negeri menolak hasil laporan dari keduanya antara pengugat dan si tergugat

dimana gugatan si penggugat ditemukan keliru tidak tepat sasaran begitu juga

sebaliknyz

Be - untuk meneliti
permasala saian Sengketa
Tanah Putusan No.
354/PDT.
1.2. Ident

Be s, maka dapat

diidentifik

1. Pengugat merasa bahwa tanah yang beralamat dijalan pertahanan No. 17A,
Kelurahan Pulo Brayan, Medan, adalah merupakan tanah wakaf yang
diserahkan oleh Almarhumah Hj. Dawiyah kepada H. Usman Sulaiman.

2. Tergugat tetap mengklaim bahwa tanah tersebut adalah bukan tanah wakaf
melainkan terjadi sistem kontrak atau nyewa menyewa terhadap keluarga

H. Usman Sulaiman.
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3. Bentuk penyelesaian sengketa hak atas tanah oleh si penggugat melalui
Peradilan.
4. Mekanisme penyelesaian sengketa hak atas tanah yang dilakukan oleh

sipenggugat di pengadilan.

1.3. Pembatasan Masalah

Agar ruang lingkup masalah dalam penelitian ini tidak terlalu luas,

maka pene yang beralamat
pada dijal: lan.
1.4. Perurn

Be luraikan, maka

penulis me
1. Apa Fa
2. Bagaim

3. Apa Ke [anah Wakaf.

1.5. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.5.1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui Apa Faktof-faktor Lahirnya Sengketa Tanah Wakaf
2. Untuk mengetahui Bagaimana Prosedur Penyelesaian Sengketa Tanah

Wakaf
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3. Untuk mengetahui Apa Kendala dan Hambatan Dalam Penyelesaian
Sengketa Tanah Wakaf.
1.5.2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah
penelitian mengenai sengketa tanah wakaf dan menambah referensi

khususnva bagi para mahasiswa Fakultas Ilmu Hukum Universitas Medan

Area
b. Secar: ak yang terkait
didala allam membahas
dan [anah Wakaf di
Kotal
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menurut Pasal 16 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf
menyebutkan bahwa :
(1) Harta benda wakaf terdiri dari:
a. Benda tidak bergerak
b. Benda bergerak.

(2) Benda tidak bergerak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

ameliputi:
a ran perundang-
un yang belum
b di atas tanah
c anah
d a1gan ketentuan

Benda tidak
1 danperaturan
perundang undangan yang berlaku.

(3) Benda bergerak adalah harta benda yang tidak bisa habis karena

dikonsumsi, meliputi:

a. Uang
b. Logam mulia
c. Surat berharga

d. Kendaraan
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melakukan perbuatan hukum. Sedangkan yang dimaksud dengan kehendak
sendiri, bahwa seseorang tidak dapat dipaksa agar ia mewakafkan harta
miliknya. Dengan demikian orang yang dipaksa untuk melakukan wakaf
adalah tidak sah, karena tidak memenuhi syarat. Pada hakekatnya amalan
wakaf adalah tindakan tabarru’ (mendermakan harta benda), karena itu syarat
seorang wakif adalah cakap melakukan tindakan tabarru’. Artinya sehat

akalnya, dalam keadaan sadar, tidak dalam keadaan terpaksa/dipaksa dan telah

mencapai u zila, anak-anak
dan orang y
Pasa at (2) Undang-
Undang No: ra wakif adalah
orang atau akafkan benda
miliknya. S yaitu :
1) Badan-ba ng yang telah
dewasa d erhalang untuk
melakuka it mewakafkan

benda miliknya dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.
2) Dalam hal badan-badan hukum, maka yang bertindak untuk dan
atasnamanya adalah pengurusnya yang sah menurut hukum (Pasal
3) Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang wakaf).
Dari ketentuan di atas, maka jelaslah bahwa dalam kaitan ini tidakada

ketentuan yang mengharuskan seorang wakaf haruslah seorang muslim. Oleh
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4) Jelas tujuan dan usahanya untuk kepentingan peribadatan atau
kepentingan umum lainnya sesuai dengan ajaran agama Islam.'?
Nadzir sebagai pihak yang mengelola harta wakaf haruslah didaftar
kan pada Kantor Urusan Agama Kecamatan setempat setelah
mendengar sarandari Camat dan Majelis Ulama Kecamatan untuk
mendapatkan pengesahan. Selain syarat-syarat yang melekat pada

masing-masing rukun seperti tersebut di atas, ada beberapa syarat lain

yang

1) Perwak: tertentu, tetapi
untuk s nisalnya untuk
lima tah 1.

2) Tujuan but diserahkan
kepada sahanya untuk
kepentii

3) Wakaf erlaku scketika
dan unti

4) Pelaksanaan wakaf direalisasikan segera setelah ikrar. Hai ini karena
pemilikan telah lepas dari wakif. Karena itu wakaf tidak boleh
digantungkan kepada suatu keadaan atau syarat tertentu, misalnya pada
kematian seseorang atau suatu kondisi tertentu.

5) Apabila seorang wakif menentukan syarat dalam pelaksanaan pengelolaan

benda wakaf, sepanjang tidak bertentangan dengan tujuan wakaf, maka
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Nadzir perlu memperhatikannya. Tetapi apabila syarat tersebut
bertentangan dengan tujuan wakaf semula, seperti mesjid yang jamaahnya
terbatas pada golongan tertentu saja, maka nadzir tidak perlu
memperhatikannya.
I1.1.3 Tatacara Perwakafan Tanah
Tata cara perwakafan dilakukan berdasarkan ketentuan sebagaimana

yang diatur di dalam Kompilasi Hukum Islam. Untuk melakukan perwakafan

tanah terset 1g diwakafkan
tersebut bes da di atasnya
adalah tidak baik mengenai
hak penguas lengan agunan
sebagai jam 1 beban-beban
lainnya da persengketaan
dikemudian rganya, famili
taupun den at pernyataan
penyerahan an dari pihak

manapun juga dan atas persetujuan dari pihak isteri dan tanah wakaf tersebut
diwakafkan dengan tujuan untuk kepentingan umat muslim yaitu untuk
digunakan sebagai Musholah serta menunjang kegiatan-kegiatan keagamaan,
seperti sholat berjamaah, pengajian danlain-lain yang bersifat keagaamaan.
Surat pernyataan penyerahan wakaf atas sebidang tanah tersebut
haruslah diketahui dan ditandatangani oleh Kepala Desa dimana wakif

tersebut tinggal. Dengan demikian jelaslah bahwa surat pernyataan
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penyerahan wakaf sebidang tanah tersebut adalah telah sesuai dan memenuhi
syarat-syarat dan unsur-unsur sebagaimana yang diatur dalam kompilasi
hukum Islam dan juga sesuatu dengan tatacara pernyataan penyerahan
penyerahan benda wakaf. Tanah yang hendak diwakafkan baik seluruhnya
atau sebagian harus merupakan tanah hak milik atau tanah milik dan harus
bebas dari beban ikatan, jaminan, sitaan atau sengketa. Setelah adanya

pernyataan penyerahan tanah wakaf, maka Kepala Desa mengeluarkan surat

keterangan ramenerangkan
tentang sert itas tanah yang
diwakafkan ka wakif harus
mengikrark: telah disahkan
dihadapan 1 Pembuat Akta
Ikrar Waka: dirt oleh saksi-
sakst

Wak ng menghadap
kepada Kec f dimana harta

tersebut akan diwakafkan untuk melaksanakan ikrar wakaf. Pelaksanaan ikrar
wakaf tersebut dianggap sah, jika dihadiri dan disaksikan oleh sekurang-
kurangnya dua orang saksi. lkrar atau lafaz wakaf adalah ucapan dari orang
yang berwakaf bahwa dia mewakatkan untuk kepentingan tertentu. Misalnya
saya mewakafkan tanah ini untuk kepentingan Mesjid. Apabila sudah
dilafazkan seperti itu, maka tanah tersebut hanya dapat dipergunakan untuk

pentingan pembangunan mesjid atau dengan kata lain peruntukannya tidak
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wakaf khususnya dan kaum .Musiimin dan masyarakat Indonesia umumnya,
diharapkan berdampak lebih luas lagi, antara lain aspek yuridis, manfaat dan
keadilan. Dalam kaitannya dengan sistem publikasi pendaftaran tanah di
Indonesiayaitu negatif mengandung unsur positif dan hal ini secara tegas
dinyatakan didalam penjelasan umum Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun
1997 Tentang Pendaftaran Tanah. Namun bagi negara-negara penganut sitem

publikasi positif terhadap sertipikat yang sudah diterbitkan pemerintah tidak

dapat digug k, kekurangan
sistem publil sengketa atau,
Masalah per Im pendaftaran

tanah wakaf

a. Aspek kepa

Penerbitan 1 antara lain
dimaksudka lain bagi tanah
wakaf yang rtifikat sebagai
surat tanda yat 1 Peraturan

Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 yang berbunyi sebagai berikut : “Sertifikat
merupakan surat tanda bukti hak yang berlaku sebagai alat pembuktian yang
kuat mengenai data fisik dan data yuridis yang termuat di dalamnya,
sepanjang data fisik dan data yuridis tersebut sesuai dengan data yang ada
dalam surat ukur dan buku tanah hak yang bersangkutan. ”Walaupun kalimat
“....sepanjang data fisik dan data yuridis tersebut sesuai dengan data yang ada

dalam surat ukur dan buku tanah hak yang bersangkutan.” tersebut
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menunjukkan publisitas negatif pendaftaran tanah di Indonesia dan unsur
positif digunakan jika tidak ada permasalahan, gugatan,konflik, sengketa atau
perkara. Oleh karena itu ketika.terjadi sengketa, konflik atau perkara hak
atastanah yang sudah terdaftar di kantor pertanahan baik terjadi di pengadilan
ataupun di luar pengadilan, maka kantor pertanahan selalu melakukan
pembelaan terhadap sertipikat yang dihasilkannya, sebab karena itu pihak

Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia mulai dari pusat sampai

kedaerah m a, Konflik dan
Perkara ya i pertanahan.
Keadaan de 1 melaksanakan
tugasnya de berian jaminan
kepastian produk yang
dihasilkann' k. Namun jika
hakim peng maka keadaan
demikian mr gi dengan data
yang ada olikasi negatif

pendaftaran tanah, namun sepanjang tidak ada sengketa, konflik atau perkara,
maka hak atas tanah tersebut wajib diakui dan dihormati oleh setiap orang
sehingga setiap orang tidak boleh semena-mena terhadap hak dan kepentingan
pemegangny sehingga disebut publikasi positif. Agar setiap orang mengetahui
persyaratan dan prosedural pendaftaran tanah wakaf dikantor pertanahan,
karena cukup signifikan pengaruhnya terhadap kepemilikan tanah wakaf,

bukan tidak mungkin terjadi kesalahan persyaratan atau proseduralnya
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mengakibatkan sertifikat tanah wakaf yang diterbitkan kantor pertanahan
melemah sebagai alat bukti atau ketika diuji di hadapan hakim pengadilan.

b. Aspek keadilan pendaftaran tanah wakaf
Dengan demikian dapat diketahui bahwa dengan terdaftarnya tanah wakaf di
kantor pertanahan mempunyai aspek yuridis berupa jaminan kepastian dan
perlindungan hukum dari negara. Aspek keadilan pendaftaran tanah wakaf

tidak membedakan suku agama bahkan bangsa dalam berwakaf dan menikmati

produktivitas yang merasa
membutuhke kin yang tidak
mempunyai wakaf dibatasi
hanya berd: ngesampingkan
makna kead sejalan dengan
prinsip Und: Jasar Republik
Indonsia ser idung di dalam
nilai-nilai P ¢ membedakan
antara satu ¢ leh orang kaya

atau miskin, laki-laki atau perempuan bahkan tidak mebedakan asal atau maka
wakafnya sepanjang obyeknya diperoleh sah secara hukum tanpa konflik,
sengketa atau perkara. Bahkan dengan terdaftarnya tanah wakaf di kantor
pertanahan akan memberi rasa keadilan tidak saja bagi pengelola tanah wakaf
juga bagi masyarakat yang menikmati hasil tanah wakaf, seperti masjid,
sekolah dan sarana serta prasarana umum lainnya. Selanjutnya boleh jadi

direnungkan bahwa sebenarnya keadilan merupakan keseimbangan hak dan
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II1.2. Teknik Pengumpulan Data
bila dilihat dari jenis dan sumber datanya, maka pengumpulan data
dapat menggunakan data primer dan data skunder yaitu :
1. Data primer
Data primer adalah data yang langsung diperoleh oleh peneliti dari responden
atau pihak pertama. seperti hasil wawancara dan jawaban kuesioner tentang
variabel dan masalah penelitian.
2. Data skunder
Data skunder penulis dari

responden, mel:

Teknik per ng diperlukan
dalam penelitian t, serta dapat
melihat konsep ar llan data yang
digunakan dalam , yaitu dengan
cara mencari dan 1 literatur yang

ada kaitannya der n pengamatan

langsung ke objek penelitian untuk mengamati secara dekat dengan masalah yang

dihadapi.

II1.3. Analisa Data
Analisis hasil penelitian berisi uraian tentang cara-cara analisis yang
menggambarkan bagaimana suatu data dianalisis dan apa manfaat data yang

terkumpul untuk dipergunakan dalam memecahkan masalah. Analisis data yang

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 10/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Xl(’:l(l:\égg "g%sm r%%%él}{gray uma.acid)10/7/24



30

Mikrot Siregar - Tinjauan Yuridis dalam Penyelesaian Sengketa Tanah Wakaf di Kota Medan

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskripstif, yang diawali dengan
mengelompokkan data dan informasi yang sama menurut sub aspek dan
selanjutnya melakukan interprestasi untuk memberi makna terhadap tiap sub
aspek dan hubungannya satu sama lain. Kemudian setelah itu dilakukan analisis

atau interprestasi
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan, maka
penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :
tersebut di wakafkan oleh

1. Pada awalnya Tanah wakaf terperkara

Almarhumah Hj. Dawiyah pada Tahun 1930 dan diurus oleh Nadzir Wakaf

yang bernam:
pengelolaan t:
berjalan sebag
tahun 1976 Te
dan tinggal di ¢
Dalam prosedt
tidak mampu r
Bahwa denga

subjek Tergug

karenanya “gugatan Penggugat harus dinayatakan

(N.OY”.

a perjalanan
itingan umat
1ak lain pada

{ menumpang

ak Penggugat

menentukan

| alamat oleh

tidak dapat diterima
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V.2 Saran
Dibawah ini terdapat beberapa.saran yang diberikan penulis sehubungan
dengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini yaitu :
1. Wakaf adalah merupakan suatu kepemilikan ummat namun tetapi sering terjadi
sengketa tanah wakaf, harusnya pihak kenaziran benar-benar mampu
mengetahui asal usulnya tanah wakaf tersebut.

2. Sertifikat hak tanah wakaf secara hukum memiliki manfaat yang sangat penting

sebagai alat buk wakaf. Oleh
karena itu, mesk arat kekalnya
manfaat tidak di . wakaf dapat
terlaksana deng; 1in manakala
ikrar wakaf atas h wakaf, atas
dasar ini, seyog milik diikuti
dengan proses p at.

3. Disarankan bagi 1 lebih dalam
hal pengajuan : tu kekeliruan

sehingga merugikan pihak lain.
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